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RINGKASAN 

 

        IMAM MAHNI. Studi Pengembangan Ekowisata Pelancu di Desa Ulak 

Pandan Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan 

Pasca Pandemi Covid-19 (dibimbing oleh ASVIC HELIDA dan SASUA 

HUSTATI SYACHRONI). 

        Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui dan menganalisis kondisi, 

potensi serta strategi pengembangan Wisata Pelancu. Penelitian ini dilaksanakan 

di Desa Ulak Pandan Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat Provinsi 

Sumatera Selatan pada bulan September sampai dengan November 2022. Metode 

penelitian dengan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kondisi Wisata Pelancu pasca pandemi Covid-19 yaitu terawat, sejuk dan indah. 

Penataan kawasan Wisata Pelancu tetap terjaga terutama kebersihan lingkungan 

sekitar yang merupakan tanggung jawab pihak pengelola objek Wisata Pelancu. 

Hanya saja pihak pengelola kurang memperhatikan sarana prasarana di Wisata 

Pelancu karena terjadinya penurunan jumlah pengunjung Pasca Pandemi Covid-

19 Wisata Pelancu sangat berpotensi untuk dikembangkan. Strategi 

pengembangan ekowisata Pelancu di Desa Ulak Pandan yang akan dilakukan 

pengelola yaitu dengan menambahkan beberapa sarana seperti penambahan alat 

bermain taman anak-anak dan prasarananya seperti pondok makan keluarga, 

wahana tempat berfoto untuk menarik minat wisatawan yang datang ke Wisata 

Pelancu seperti sebelum Pandemi Covid-19 terjadi. Kemudian dengan 

mempromosikan ke sosial media salah satunya instagram, facebook, dan lain-lain. 

Dengan cara memperbarui postingan di website Wisata Pelancu maupun sosial 

media. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

        IMAM MAHNI. Study on the Development of Pelancu Ecotourism in Ulak 

Pandan Village, West Merapi District, Lahat Regency, South Sumatra Province 

after the Covid-19 Pandemic (Supervised by ASVIC HELIDA and SASUA 

HUSTATI SYACHRONI). 

        This research was conducted to find out and analyzed the conditions, 

potentials and strategies for developing Peancu Tourism. This research was 

conducted in Ulak Pandan Village, West Merapi District, Lahat Regency, South 

Sumatra Province from September to November 2022. The research method used 

a descriptive qualitative method. The results of the studied show that the condition 

of Pelancu Tourism after the Covid-19 pandemic was well-maintained, cool and 

beautiful. The arrangement of the Pelancu Tourism area was maintained, 

especially the cleanliness of the surrounding environment which is the 

responsibility of the Pelancu Tourism object manager. It's just that the 

management paid little attention to the infrastructure at Pelancu Tourism because 

of a decrease in the number of visitors after the Covid-19 Pandemic Pelancu 

Tourism has the potential to be developed. The strategy for developing Pelancu 

ecotourism in Ulak Pandan Village that will be carried out by the manager is by 

adding several facilities such as the addition of children's playground equipment 

and infrastructure such as family dining huts, photo spots to attract tourists who 

come to Pelancu Tourism as before the Covid-19 Pandemic happen. Then by 

promoting it on social media, one of which is Instagram, Facebook, and others. 

By updating posts on the Pelancu Tourism website and social media. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

        Menurut Fandeli (2000), Indonesia merupakan negara megabiodiversity 

yang dikenal memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi baik dari kekayaan 

alam, flora dan fauna. potensi yang dimiliki tersebut memberi peluang untuk 

pengembangan wisata. perubahan paradigma wisatawan dalam memilih objek-

objek wisata dari wisata konvensional beralih ke wisata alternatif yang ramah 

lingkungan dan peka terhadap kearifan budaya lokal semakin menuntut para 

pebisnis pariwisata untuk menyediakan keinginan wisatawan tersebut.  

        Menurut Sudiarta (2006), Meningkatnya kesadaran para wisatawan 

terhadap pentingnya konservasi lingkungan dan meningkatnya keinginan 

untuk menikmati secara langsung kehidupan dari suatu lingkungan dan 

ekosistemnya. Trend wisata ini kemudian menciptakan istilah lain dalam 

pariwisata, yaitu ekowisata. 

        Ekowisata merupakan suatu bentuk wisata yang berwawasan lingkungan 

melalui aktivitas yang berkaitan dengan alam (Darmawan, 2017). Ekowisata 

juga memadukan unsur ekologi, ekonomi dan sosial budaya masyarakat 

setempat (Rusita et al., 2019). Negara yang memiliki potensi pesona alam, 

berpengaruh baik terhadap ekowisata karena menarik wisatawan mancanegara 

berkunjung (Pynanjung dan Rianti, 2018).  

        Sejak tahun 2019, dunia masih berada pada situasi pandemi yang tidak 

kunjung usai. Indonesia sendiri sudah mencatatkan kurang lebih 4 juta kasus 

positif akibat Covid-19. pandemi ini membuat kondisi kehidupan 

masyarakatmengalami perubahan yang signifikan. beberapa kebijakan telah 

diambil oleh pemerintah Indonesia guna menghadapi wabah pandemi ini. 

mulai dari kebijakan lockdown, pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) sampai dengan yang terbaru Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM) (Kemenkes, 2020). 
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        Akibat dari penyebaran Covid-19 telah membuat Indonesia mengalami 

keterpurukan, khususnya pada sektor pariwisata. Sektor pariwisata yang 

selama ini digadang-gadang sebagai sumber kontribusi devisa terbesar kedua 

bagiIndonesia mengalami penurunan drastis. Segala strategi yang disiapkan 

oleh pemerintah tidak mampu membendungdampak negatif Covid-19 (Elistia, 

2020). 

        Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, jumlah kunjungan 

wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Indonesia periode Mei 2020 

menghadapi kemerosotan sebesar 86,90 % dibandingkan dengan jumlah 

kunjungan periode Mei 2019. Selain itu, bila dibandingkan dengan periode 

April 2020, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara pada periode Mei 

2020 mendapat peningkatan sebesar 3,10 %, BPS, juga menunjukkan total 

jumlah kunjungan wisatawan mancanegara periode Januari hingga Mei 2020 

mencapai 2,93 juta kunjungan atau mengalami penurunan sebesar 53,36 % 

dibanding dengan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara di periode yang 

sama pada tahun 2019 yang berjumlah 6,28 juta kunjungan (BPS, 2020). 

        Pemerintah melakukan penutupan sementara kawasan ekowisata demi 

menekan penyebaran virus Covid-19. pengunjung tidak dapat melakukan 

kunjungan selama penutupan kawasan ekowisata serta pelaku usaha juga 

terkena dampak karena tidak dapat menjalankan usaha. Pengunjung di era new 

normal akan mengedepankan faktor kesehatan, kebersihan dan keselamatan. 

Pelaku usaha harus beradaptasi, menciptakan inovasi dan meningkatkan daya 

saing sebagai respon perubahan pada era new normal (BPS, 2020). 

        Di tengah musim penceklik, akibat penyebaran Covid-19 telah membuat 

Indonesia mengalami keterpurukan, khususnya pada sektor pariwisata. suatu 

jenis konsep wisata yang memberi jaminan bagi terciptanya kesejahteraan 

yaitu ekowisata. Peluang tersebut selayaknya dapat dimanfaatkan secara 

maksimal untuk menarik wisatawan mengunjungi objek berbasis alamdan 

budaya penduduk lokal dengan memperbaiki sarana prasarana wisata 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat yang terlibat 

pada ekowisata tersebut (Garbi, 2021). 
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        Salah satu objek ekowisata tersebut adalah Pelancu, terletak di Desa Ulak 

Pandan Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan. 

Objek wisata ini dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun dari daerah lain, 

wisata ini dibuka pada bulan Oktober tahun 2017. Pengelolaan pelancu 

berawal dari lahan pembuangan sampah, pemuda desa beserta dengan warga 

lainnya bekerja bersama-sama untuk menjadikan tempat ini sebagai destinasi 

wisata kreatif. Berada di tepian sungai Lematang dengan latar belakang bukit 

Serelo menjadikan tempat ini cocok sebagai tempat rekreasi keluarga (Garbi, 

2021).  

        Dampak dari penyebaran Covid-19 pada ekowisata Pelancu di Desa Ulak 

Pandan Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan, 

terjadinya penutupan sebanyak dua kali selama pandemi Covid-19, yaitu pada 

tahun 2020 di bulan April hingga Juli dan pada tahun 2021 di bulan Juni 

hingga Agustus. Hal tersebut, menyebabkan lumpuhnya seluruh aktivitas 

kepariwisataan di Desa Ulak Pandan. akibatnya sangat terasa bagi masyarakat 

terutama bagi pelaku atau stakeholder pariwisata serta yang terkait lainnya. 

masyarakat setempat banyak yang kehilangan pekerjaannya karena 

berkurangnya jumlah pengunjung yang datang ke ekowisata Pelancu di Desa 

Ulak Pandan (Garbi, 2021).  

        Hal ini menjadi masalah yang serius bagi pengelola maupun masyarakat 

setempat yang mata pencahariannya berasal dari ekowisata, untuk 

memulihkan kondisi ekowisata Pelancu di Desa Ulak Pandan maka perlunya 

strategi yang tepat dalam menangani ekowisata Desa Ulak Pandan pasca 

pandemi Covid-19. Sesuai dengan kondisi lingkungan geografis, pemerintah 

Desa Ulak Pandan, mendorong masyarakat dalam upaya peningkatan 

kesejahteraan taraf  hidup (Dokumen Selayang pandang desa ulak pandan, 

2017). Selama ini Wisata Pelancu telah dimanfaatkan secara luas oleh 

beberapa kalangan untuk berbagai kepentingan, namun hal tersebut dirasa 

masih perlu dikembangkan agar dapat menarik pengunjung untuk datang ke 

pelancu. Terkait hal tersebut maka diperlukan suatu penelitian untuk dapat 

mengetahui arah pengembangannya yang sesuai dengan mempertimbangkan 
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keinginan pengunjung dan masyarakat sekitar, sehingga nantinya dapat 

menjadi salah satu alternatif pilihan objek wisata di Provinsi Sumatera Selatan 

khususnya Kabupaten Lahat. 

        Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul: “Studi Pengembangan Ekowisata Pelancu 

di Desa Ulak Pandan Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat Provinsi 

Sumatera Selatan Pasca Pandemi Covid-19”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

        Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana kondisi dan potensi wisata Pelancu di Desa Ulak Pandan 

Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan 

Pasca Pandemi Covid-19 ?  

b. Bagaimana strategi pengembangan ekowisata Pelancu Pasca Pandemi 

Covid-19 ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan: 

a. Mengetahui dan menganalisis kondisi dan potensi wisata Pelancu di Desa 

Ulak Pandan Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat Provinsi 

Sumatera Selatan Pasca Pandemi Covid-19. 

b. Mengetahui dan menganalisis strategi pengembangan ekowisata Pelancu 

Pasca Pandemi Covid-19.  

1.4 Manfaat Penelitian 

        Dengan dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan 

manfaat, antara lain:  

a. Manfaat Teoritis/Akademik 

        Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program pendidikan 

sarjana kehutanan di Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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b. Manfaat Praktis  

1. Bagi Pemerintah Daerah  

        Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan pengembangan ekowisata. 

khususnya Wisata Pelancu di Desa Ulak Pandan Kecamatan Merapi 

Barat Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Bagi Masyarakat  

        Hasil penelitian ini diharapkan dapat lebih bijaksana dalam 

pemanfaatan sumberdaya alam sehingga memberikan kontribusi 

Wisata Pelancu sehingga masyarakat dapat menjadi lebih sejahtera. 

3. Bagi Stakeholder  

        Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

baik bagi semua stakeholder dengan pengembangan ekowisata. 

4. Bagi Pengelola Wisata  

        Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan masukan 

serta bahan pertimbangan bagi pengelola Wisata Pelancu dalam 

melakukan pengembangan ekowisata.  
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